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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  
 
Motto : 
“Never forget who you are, for surely the world won’t. Make it your strength, 
then it can never be your weakness. Armor yourself in it, and it will never be used 
















Sebuah persembahan kepada kedua orang tua tercinta 





Organizational Citizenship Behavior (OCB) is a behavior that needs to be 
owned by civil servants. Many ways can be done to improve the Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) one with a financial compensation. Financial 
compensation were able to improve work discipline and motivation of 
achievement, so it can affect the Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
employees. The purpose of this study is to describe and analyze further on the 
influence of financial compensation on Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) with the discipline of work and achievement motivation as an intervening 
variable. 
Data collection methods used in this study is a questionnaire with a 
sample of 74 employees BNNP Jawa Tengah, which uses a sample of the entire 
population census or using BNNP Jawa Tengah employees. Data analysis method 
used is multiple linear regression analysis. Mechanical testing data used in this 
study include path analysis and sobel test to test the effect of mediation. 
The results of this study indicate that financial compensation negative and 
significant to work discipline and a positive and significant to motivation of 
achievement. Then the financial compensation and work discipline positive and 
significant impact on Organizational Citizenship Behavior (OCB), while the 
achievement motivation did not significantly affect to Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). In addition, work discipline and motivation of achievement can 
not mediate the relationship between financial compensation on Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). 
 
Keywords : financial compensation, work discipline, motivation of 























 Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku yang 
perlu dimiliki oleh PNS. Banyak cara yang dilakukan untuk dapat meningkatkan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) salah satunya dengan menggunakan 
kompensasi finansial. Kompensasi finansial mampu untuk meningkatkan disiplin 
kerja dan motivasi prestasi, sehingga dapat berpengaruh pada Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan dan menganalisis lebih jauh mengenai pengaruh kompensasi 
finansial terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan disiplin 
kerja dan motivasi berprestasi sebagai variabel intervening.  
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dengan sampel 74 pegawai BNNP Jawa Tengah, yang mana 
menggunakan sampel sensus atau menggunakan seluruh popoulasi pegawai 
BNNP Jateng. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda. Teknik pengujian data yang digunakan adalah dengan uji analisis jalur 
dan uji sobel untuk menguji efek mediasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi finansial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap disiplin kerja dan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi berprestasi. Kemudian kompensasi finansial dan 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB), sedangkan motivasi prestasi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Selain itu, 
disiplin kerja dan motivasi prestasi terbukti tidak dapat memediasi hubungan 
antara kompensasi finansial terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
 
Kata kunci : Kompensasi Finansial, Disiplin Kerja, Motivasi Berprestasi, 
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1.1  Latar Belakang  
Di dalam suatu perusahaan banyak faktor-faktor pendukung 
kelangsungan serta keberhasilan suatu perusahaan. Di antaranya adalah faktor 
sumber daya manusia, yang biasa disebut pekerja atau karyawan. Selain dapat 
menjadi penggerak serta pendukung kelangsungan dari suatu perusahaan, 
sumber daya manusia juga dapat pula menjadi suatu masalah dalam 
perusahaan maupun organisasi. Hal ini dikarenakan sifat dasar manusia yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Oleh sebab itu manajer mempunyai 
tugas untuk mengelola unsur manusia secara baik dan benar, agar dapat 
bergerak sesuai dengan apa tujuan dari perusahaan tersebut. 
Pada pemerintahan Negara diperlukan pula SDM yang kompeten dan 
mampu menjalankan tugas serta pengabdiannya kepada masyarakat sekitar 
maupun pada negaranya. Menurut Undang Undang No.5 Tahun 2014 tentang 
ASN dalam pasal 1 bahwa Aparatur Sipil Negara yang disingkat ASN adalah 
profesi bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja (PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintah. Berdasarkan 
UU No.5 Tahun 2014 tentang ASN pegawai ASN mempunyai tugas dan 
fungsinya sebagai berikut ini yaitu sebagai pelaksana kebijakan publik, 
pelayan publik, serta perkat dan pemersatu bangsa. Dengan demikian dapat 





pemerintahan Negara yang mempunyai tugas untuk melakukan pengabdian 
pada negaranya dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Namun 
mengingat kenyataan yang ada di masyarakat ini dapat dilihat masih adanya 
oknum Aparatur Sipil Negara yang tidak melaksanakan tugas dengan baik dan 
bertanggung jawab. Penilaian ini didasarkan persepsi/penilaian masyarakat 
masih adanya  Aparatur Sipil Negara yang cenderung menghambur-
hamburkan pengeluaran uang negara, rendahnya motivasi dan disiplin dalam 
bekerja serta kurang produktif dalam melayani masyarakat. 
Aparatur sipil negara perlu menjalankan pekerjaannya dengan baik dan 
sesuai dengan apa yang menjadi peran pada jabatannya masing masing. 
Menurut Thoha (2005) peran diperoleh dari uraian jabatan yang tertulis dan 
memuat tanggung jawab atas suatu pekerjaan. Peran yang menjadi tuntutan 
lembaga pemerintahan tidak hanya perilaku in-role yaitu melakukan pekerjaan 
sesuai dengan tugas yang ada dalam job description, tetapi juga perilaku 
extra-role yaitu kontribusi peran ekstra untuk menyelesaikan pekerjaan dari 
organisasi. Aparatur Sipil Negara memiliki pekerjaan masing-masing, namun 
tetap membantu pekerjaan rekan kerjanya tanpa diminta oleh siapapun dalam 
organisasi agar target pekerjaan dapat terselesaikan. Perilaku tersebut biasa 
disebut dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).  
Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku 
individu yang ekstra, yang tidak secara langsung atau eksplisit dapat dikenali 
dialam suatu sistem kerja yang formal, dan yang secara agregat mampu 





menjelaskan bahwa ada lima dimensi dalam OCB, (1) altruism, yaitu perilaku 
membantu meringankan pekerjaan yang ditujukan kepada individu dalam 
suatu organisasi, (2) courtesy, yaitu membantu teman kerja mencegah 
timbulnya masalah sehubungan dengan pekerjannya dengan cara memberi 
konsultasi dan informasi serta menghargai kebutuhan mereka, (3) 
sportsmanship, yaitu toleransi pada situasi yang kurang ideal di tempat kerja 
tanpa mengeluh, (4) civic virtue, yaitu terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
organisasi dan peduli pada kelangsungan hidup organisasi, (5) 
conscientiousness, yaitu melakukan hal-hal yang melebihi persyaratan dalam 
organisasi. Pengertian OCB lainnya dijelaskan oleh Aldag dan Resckhe (1997) 
mengartikan OCB sebagai kontribusi individu dalam melebihi peranan di 
tempat kerja tanpa diberikan reward dari kinerjanya. Podsakoff (2000) 
mengemukakan juga bahwa OCB dapat mempengaruhi efektivitas organisasi 
dalam mencapai tujuannya. Perilaku tersebut tentunya sangat dibutuhkan oleh 
pegawai terutama pada Pegawai Negeri Sipil atau PNS untuk menunjukkan 
tanggung jawab serta pengabdiannya kepada Negara sesuai dengan sumpah 
yang dilakukan pada pengangkatan PNS yang mereka lakukan. 
Permasalahan yang melanda pada Pegawai Negeri Sipil di Indonesia 
adalah mengenai kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 
Menurut Saydam (dalam Masyhura 2013) faktor faktor yang dapat 
mempengaruhi disiplin kerja dalam organisasi pemerintahan antara lain: (1) 
Besar kecilnya pemberian kompensasi, (2) Ada tidaknya keteladanan 





dijadikan pegangan, (4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, (5) 
Ada tidaknya pengawasan pimpinan, (6) Ada tidaknya perhatian kepada 
pegawai dan, (7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 
disiplin. Permasalahan tersebut perlu adanya sorotan serta tindakan yang tegas 
dari atasan mereka maupun dari Pemerintah Indonesia yang berwenang dalam 
penanganan pendisiplinan PNS. Hasibuan (2007) menjelaskan bahwa disiplin 
merupakan kesadaran serta kesdiaan seseorang untuk menaati peraturan yang 
ada di dalam organisasi dan norma norma sosial yang berlaku. Pegawai 
pemerintahan atau Pegawai Negeri Sipil tentunya perlu menaati peraturan 
peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah dalam upayanya mendisiplinkan 
mereka agar dapat bertindak dengan teratur dan dapat memberikan 
pengabdiannya kepada masyarakat. Disiplin kerja mencerminkan besarnya 
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan kepadannya.  
Pada penelitian ini, dilakukan pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 
Jawa Tengah (BNNP Jateng). Badan Narkotika Nasional (BNN) merupakan 
suatu badan yang dibentuk oleh pemerintah untuk menanggulangi serta 
memberantas permasalahan Narkotika yang ada di Indonesia. Tugas dan 
fungsi dari BNNP Jateng adalah bekerja untuk kepentingan Negara bersama 
Instansi Pemerintah maupun komponen masyarakat dan Swasta di Provinsi 
Jawa Tengah dalam rangka melaksanakan: Pencegahan, Pemberdayaan 
Masyarakat, Penjangkauan dan Pendampingan, Pemberantasan dan Didukung 





Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). 
BNNP Jateng sebagai Instansi Pemerintah juga menghadapi permasalahan 
mengenai kedisiplinan karyawannya yang diantaranya adalah PNS. Sebagai 
upaya untuk mendisiplinkan jam kerja pegawainya , BNN pusat beserta 
cabang cabang BNN lainnya ditingkat Provinsi dan Kota memberlakukan 
sistem absensi Fingerprint yang dimana pegawai dituntut  dan berkewajiban 
untuk datang ke kantor tepat waktu dan pulang pada saat waktunya tiba. Hal 
tersebut dilakukan untuk menangani serta melakukan pencegahan pada 
pegawai yang datang dan pulang kantor tidak sesuai dengan jam kerjanya serta 
untuk mencegah adanya jam mangkir atau membolos keluar dari kantor pada 
saat jam jam operasional kantor.  
Kedisplinan karyawan juga dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu 
kompensasi. Kompensasi adalah keseluruhan semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Mondy, 2010) 
.Kompensasi dibagi menjadi dua jenis, yang pertama yaitu kompensasi 
finansial yang meliputi kompensasi langsung dan tidak langsung dan yang 
kedua adalah kompensasi non finansial yang meliputi karir dan lingkungan 
kerja. Yang akan menjadi bahasan pada penelitian ini adalah pengaruh 
kompensasi finansial terhadap kedisiplinan karyawan. Hal tersebut telah 
ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Lukmanto, dkk (2014) 
mengahsilkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 





bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan 
kerja karyawan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh  Masyhura (2013) 
dalam penelitiannya menunjukkan juga bahwa Kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kedisiplinan kerja karyawan, bahwa semakin 
tinggi kompensasi untuk karyawan yang diberikan, maka disiplin kerja 
karyawan PT. Jamsostek (Persero) Cabang Sumatera Barat akan meningkat. 
Kedisiplinan pegawai juga dapat mempengaruhi Organizational 
citizenship behavior (OCB). Semakin disiplin perilaku dari pegawai maka bisa 
diindikasikan bahwa pegawai tersebut mempunyai perilaku extra-role yang 
tinggi atau bisa disebut mempunyai OCB yang tinggi, memilki kepedulian 
yang lebih terhadap kelangsungan organisasinya dan bertindak tanpa tekanan 
atau iming-imingan reward yang ditawarkan oleh perusahaan. Namun, 
perilaku tersebut timbul akibat inisiatif dari dalam diri untuk membantu 
kelangsungan organisasi. Menurut Organ (2006) dalam Anggi (2013) 
dikatakan bahwa ada lima faktor internal yang mempengaruhi OCB yaitu 
motivasi, disiplin, kompensasi, komitmen karyawan dan budaya organisasi. 
Pengaruh disiplin terhadap OCB ditunjukkan pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Anggi (2013) dan Karim (2010). Dalam kedua penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai. 
Selain kompensasi dapat berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai, 
pada penelitian ini akan dibahas pula mengenai kompensasi finansial dapat 





pegawai. Pada pada penelitian yang dilakukan oleh Subudi (2013) 
menghasilkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan 
bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB). Senada dengan penelitian lain 
yang dilakukan oleh Garay (2006) menghasilkan juga bahwa kebijakan 
kompensasi yang berperan sebagai reward akan memunculkan perilaku extra-
role pada karyawan. 
Variabel selanjutnya yang akan diteliti adalah motivasi prestasi. 
Pengertian Motivasi sendiri menurut Hasibuan (2007) berpendapat bahwa 
motivasi kerja yaitu pemberian daya penggerak yang menciptakan gairah kerja 
seseorang agar mereka mau bekerja sama , bekerja efektif dan terintegrasi 
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Teori motivasi yang 
dikemukakan oleh Mc Clelland dalam Bangun (2012) bahwa setiap orang 
mempunyai tiga kebutuhan yang memotivasinya yaitu kebutuhan untuk 
prestasi atau motivasi berprestasi (nAch), kebutuhan akan kekuasaan (nPow), 
dan kebutuhan untuk bersosialisasi dengan orang lain (nAff). Sedangkan 
pengertian motivasi berprestasi sendiri adalah merupakan dorongan untuk 
melakukan suatu aktivitas kerja untuk mengatasi hambatan, menetapkan solusi 
berbagai permasalahan yang dihadapi dan menjawab tantangan yang  
menghadang, guna mencapai prestasi terbaik dengan predikat terpuji ke arah 
pencapaian tujuan (Bangun, 2012). Gibson et.al dalam Garay (2006) bahwa 





berkualitas, menjaga karyawan tetap tinggal, dan memotivasi karyawan. 
Hubungan kompensasi dengan motivasi dijelaskan oleh Igalens dan Roussel 
(1999). Dalam penelitiannya tersbut kompensasi berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan. Begitu pula dengan penelitian yang 
dilakukam oleh Khan  (2012), pada penelitian tersebut juga menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara kompensasi terhadap motivasi karyawan. 
Semakin layak dan tinggi pemberian kompensasi pada karyawan maka 
motivasi akan berprestasi dalam pekerjaannya akan semakin tinggi pula. 
Namun, pada penlitian yang dilakukan oleh Juliningrum dan Sudiro (2013), 
kompensasi tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja. Kompensasi di PTIIK Universitas Brawijaya belum 
dikondisikan sehingga pegawai tidak mempermasalahkan adanya kompensasi 
tetapi lebih menitik beratkan pengharapan terhadap pengakuan diri (aktualisasi 
diri) dan kepastian pengangkatan PNS dimana pegawai PTIIK masih berstatus 
non PNS. Dapat disimpulkan dari kedua penelitian tersebut memiliki hasil 
yang berbeda, dan hal tersebut dapat dijadikan research gap untuk diteliti 
lebih lanjut. 
Menurut Luthans (2006) dasar sikap dalam OCB yang dimiliki 
karyawan, mengindikasikan bahwa karyawan tersebut membalas tindakan 
organisasi dan dimensi motivasi, kepuasan kerja serta komitmen organisasi 
secara jelas berhubungan dengan OCB. Dari pernyataan tersebut, ada 
hubungan antara motivasi terhadap OCB.  Selain itu, motivasi dapat 





dilakukan oleh Kim (2006). Hasil menunjukkan OCB memiliki pengaruh 
terhadap motivasi berprestasi dalam pelayanan publik pada pegawai yang ada 
di Korea. Namun, terdapat pula hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
motivasi tidak berpengaruh terhadap OCB. Rodriguez (2010) meneliti 
hubungan antara motivasi pengaruhnya terhadap OCB. Hasilnya adalah bahwa 
motivasi keseluruhan, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik tidak 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan OCB pada customer 
support staff. Dari kedua penelitian tersebut, dapat memunculkan lagi 
research gap akibat penelitian yang memunculkan hasil yang berbeda dan 
perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut. 
1.2 Rumusan masalah 
Uraian penjelasan pada latar belakang masalah yang terjadi pada 
Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Tengah (BNNP Jateng) mengenai 
faktor faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior 
(OCB), yaitu meliputi kompensasi finansial, disiplin kerja dan motivasi 
berprestasi. Masalah yang diangkat oleh penulis ini berdasarkan fenomena 
yang terjadi pada BNNP Jateng dan berdasarkan research gap yang ditemukan 
pada penelitian sebelumnya. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 
Bagaimana meningkatkan OCB pegawai BNNP Jateng yang 








Sedangkan untuk pertanyaan penelitian ini adalah : 
1. Apakah kompensasi finansial dapat berpengaruh terhadap disiplin kerja 
pegawai BNNP Jateng? 
2. Apakah kompensasi finansial dapat berpengaruh terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai BNNP Jateng? 
3. Apakah kompensasi finansial dapat berpengaruh terhadap motivasi 
berprestasi pegawai BNNP Jateng? 
4. Apakah disiplin kerja dapat berpengaruh terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai BNNP Jateng? 
5. Apakah motivasi berprestasi dapat berpengaruh terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai BNNP Jateng ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum berupaya untuk mengetahui dan 
meneliti seberapa besar hubungan antara kompensasi finansial terhadap 
disiplin kerja dan motivasi berprestasi serta efeknya terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai BNNP Jateng. Dan 
berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara kompensasi finansial 
terhadap disiplin kerja. 






3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara kompensasi finansial 
terhadap motivasi berprestasi. 
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara disiplin kerja 
terhadap OCB. 
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara motivasi berprestasi 
terhadap OCB. 
1.3.2 Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi Institusi 
1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian dan 
referensi pada BNNP Jateng untuk meningkatkan OCB 
pegawai. 
2) Dapat memberikan informasi kepada Kepala BNNP Jateng 
mengenai pengaruh Kompensasi Finansial, Disiplin kerja, dan 
Motivasi Berprestasi terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) di Instansi pemerintahan.  
b. Bagi Pembaca 
Dapat dijadikan landasan bagi peneliti lain yang akan melakukan  








1.4 Sistematika Penulisan  
Secara sistematis pembahasan penelitian dalam penulisan skripsi ini 
dapat diuraikan sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II: TELAAH PUSTAKA  
Dalam bab ini membahas mengenai teori serta telaah pustaka 
terkait variabel penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 
hubungan antar variabel dan  hipotesis.  
BAB III: METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini menguraikan tentang variabel penelitian, definisi 
operasional, penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data serta metode analisis data yang digunakan. 
BAB IV: PEMBAHASAN  
Bab ini membahas tentang hasil analisis penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh dari gambaran umum responden terkait 
variabel dan obyek penelitian.  
BAB V: PENUTUP  
Dalam bab ini diuraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
implikasi manajerial, serta saran-saran bagi penelitian yang akan datang. 
 
